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Abstract

Cyberloafing is an important issue that develops along with the development of internet use in an
organization. This study aims to determine whether Cyberloafing has a significant effect on employee
work productivity at the University of Muhammadiyah Parepare using quantitative descriptive
methods. The population in this study is 358 people consisting of 248 lecturers and 110 educators,
data sourced from the 2023 database of the ministry of education and culture and the General Bureau
of the University of Muhammadiyah Parepare. Sampling was carried out randomly as many as 78
people. Data collection techniques in this study through observation and using questionnaire
instruments. Questionnaires are used when researchers want to know the perceptions or habits of a
population based on respondents. The analysis technique used is Simple Linear Regression with
SPSS. The results showed that Cyberlofing did not have a significant effect on the work productivity
of Muhammadiyah Parepare University Employees, and Cyberloafing activities by Muhammadiyah
Parepare University Employees were negative, so that Work Productivity could be said to be good.
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Abstrak

Cyberloafing merupakan sebuah isu penting yang berkembang bersamaan dengan perkembangan
penggunaan internet di suatu organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
Cyberloafing berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai di Universitas
Muhammadiyah Parepare dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 358 orang yang terdiri dari 248 Dosen dan 110 Tenaga Pendidik, data
bersumber dari Pangkalan data kementerian pendidikan dan kebudayaan tahun 2023 dan Biro Umum
Universitas Muhammadiyah Parepare. Pengambilan sampel dilakukan secara acak sebanyak 78
orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi dan menggunakan instrumen
kuesioner. Kuesioner digunakan ketika peneliti ingin mengetahui persepsi atau kebiasaan suatu
populasi berdasarkan responden. Teknik analisis yang digunakan yaitu Regresi Linear Sederhana
dengan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cyberlofing tidak berpengaruh signifikan
terhadapat produktivitas Kerja Pegawai Universitas Muhammadiyah Parepare, dan aktivitas
Cyberloafing oleh Pegawai Universitas Muhammadiyah Parepare negatif, sehingga Produktivtas Kerja
dapat dikatakan baik.

Kata Kunci : Cyberloafing, Produktivitas Kerja, Internet
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat apalagi di era 4.0 atau juga yang biasa dikenal
dengan istilah “cyber phisical system” menjadi suatu fenomena yang memberikan arus perubahan
diberbagi sektor, seperti fenomena dimana terjadinya kolaborasi antara teknologi siber dengan
teknologi otomatis sehingga berdampak terhadap penggunaan internet yang cukup massif.
Kebutuhan internet sudah menjadi bagian yang dianggap penting bagi kebanyakan orang, demikian
pula halnya dalam dunia organisasi misalnya lembaga — lembaga pendidikan. Kehadiran internet telah
memberikan banyak perubahan dan kemudahan dalam urusan pekerjaan sebagai alat penunjang
dalam meningkatkan kinerja institusi.

Menurut hasil survey yang telah dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet
Indonesia (APJII) melaporkan penetrasi penggunaan internet di Indonesia adalah 24,23% (APJII,
2015). Selain itu mayoritas pengguna internet di Indonesia bekerja sebagai pegawai dengan
menunjukkan hampir 65%. (Dalam APJII, 2015). Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) dari hasil
pendataan survenas 2021, 61,10% populasi Indonesia telah mengakses internet, sedangkan hasil
laporan social media agency, we are social, tingkat penetrasi internet di Indoneisa pada tahun 2022
tercatat 204,7 juta atau 73,7%. Artinya trend pengguna internet di Indonesia terus meningkat.

Pengadaan fasilitas internet oleh institusi dimaksudkan untuk menunjang produktivitas kerja
karyawan atau pegawai. Hanya saja penggunaan internet selain memberikan dampak positif, fasilitas
internet juga menimbulkan dampak negatif, karena gadget atau komputer yang terhubung dengan
internet seringkali digunakan bukan untuk urusan-urusan pekerjaan tetapi untuk urusan-urusan pribadi
sehingga menjadi penghalang untuk fokus bekerja karena keasyikan dengan Cyberloafing. Menurut
Henle dan Kedharnath (2012) bahwa Cyberloafing adalah penggunaan internet yang dilakukan oleh
pegawai secara sengaja selama jam kerja untuk kepentingan pribadi. Cyberloafing dianggap sebagai
suatu perilaku kerja yang counterproductive oleh beberapa penelitian (Lim, 2002).

Perilaku Cyberloafing oleh pegawai yang tidak terarah atau tanpa kontrol akan mengakibatkan
penurunan terhadap produktivitas kerja pegawai. Menurut Triton (2007) mendefinisikan bahwa
produktivitas kerja sebagai perbandingan hasil yang akan dicapai secara keseluruhan sumber daya
yang dipergunakan ataupun perbandingan jumlah produksi (output) dengan sumber daya yang
digunakan (input).

Produktivitas kerja yang tinggi ditentukan oleh unjuk kerja atau prestasi kerja yang tinggi pula.
Hanya saja unjuk kerja sangat tergantung oleh perilaku pegawai dan salah satu yang dapat
mengakibatkan unjuk kerja atau produktivitas kerja pegawai terganggu yaitu perilaku Cyberloafing.
Menurut Ahmad Abidin, (2014) mengatakan bahwa Cyberloafing akan mempengaruhi produktivitas
pekerja jika waktu yang digunakan lebih banyak untuk hiburan dan bukan untuk tujuan pekerjaan.
Artinya setiap pegawai dalam ber-Cyberloafing harus bisa menempatkan diri agar tidak berdampak
terhadap penurunan produktivitas kerja.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mirza, Thaybatan AR, Harri Santoso (2020)
dengan judul Internet dan perilaku Cyberloafing pada karyawan menunjukkan 63% pekerja melakukan
Cyberloafing artinya bersifat kontraproduktif dan dapat merugikan perusahaan. Cyberloafing selama
bisa dikendalikan maka tidak akan memberikan dampak negatif bagi produktivitas kerja pegawai,
Menurut Belanger & Van Slyke (dalam Nisaurrahmadani, 2012) apabila instansi memberikan sejumlah
waktu bagi pegawai untuk menggunakan komputer untuk hal-hal pribadi dalam situasi yang tepat, hal
itu dapat mengarah pada proses pembelajaran yang bermanfaat bagi organisasi. Penelitian Denis
Setiawan (2022) menunjukkan bahwa pengaruh Cyberloafing dan control diri berpangaruh poisitif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Universitas Muhamamdiyah Parepare sebagai Institusi
Pendidikan yang memiliki fasilitas internet tentunya mengharapkan dengan memanfaatkan kehadiran
internet maka kinerja institusi meningkat melalui produktivitas kerja yang efektif dan efisien.

Menurut Lim (2002) mendefinisikan Cyberloafing sebagai perilaku pegawai yang
menggunakan internet perusahaan pada jam kerja untuk kepentingan pribadi dan kegiatan yang tidak
berkaitan dengan pekerjaan. Cyberloafing merupakan sebuah isu penting yang berkembang
bersamaan dengan perkembangan penggunaan internet di suatu organisasi. Lim, Thompson dan Loo
(dalam Anandarajan dkk, 2015) menyatakan bahwa Cyberloafing adalah seluruh kegiatan secara
sadar seorang pekerja dalam menggunakan internet kantor pada jam kerja untuk mengakses website
dan email dengan tujuan yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan mereka. Cyberloafing dibagi
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menjadi dua tingkat yaitu Cyberloafing minor dan serius. Cyberloafing minor yaitu mengirim ataupun

menerima email pribadi saat bekerja seperti berita atau shopping online. Sedangkan Cyberloafing

serius adalah mengunjungi situs internet dewasa, mengunduh lagu, memantau media sosial milik
pribadi, bermain game online dan berkomunikasi dengan orang lain secara personal.

Dari definisi diatas peneliti memahami bahwa perilaku Cyberloafing yaitu perilaku negatif
maupun positif yang dilakukan seorang karyawan dalam suatu perusahaan atau instansi
menggunakan teknologi dan internet yang bersifat pribadi yang dilakukan disaat jam kerja sedang
berlangsung dan juga tidak ada kaitannya dengan pekerjaan yang seharusnya dilakukan pada saat
itu. Faktor — faktor perilaku Cyberloafing Menurut Ozler & Polat (2012), terdapat tiga factor munculnya
perilaku Cyberloafing yaitu:

1) Faktor Individual ; Berbagai atribut dalam diri individu tersebut antara lain persepsi dan sikap,
sifat pribadi yang meliputi shyness, loneliness, isolation, self control, harga diri dan locus of
control, kebiasaan dan adiksi internet, faktor demografis, keinginan untuk terlibat, norma sosial
dan kode etik personal.

2) Faktor Demografis ; Beberapa faktor demografis seperti status pekerjaan, persepsi otonomi di
dalam tempat kerja, tingkat gaji, pendidikan, dan jenis kelamin merupakan prediktor penting dari
Cyberloafing

3) Faktor Organisasi ; Faktor organisasi juga dapat menentukan kecenderungan pegawai untuk
melakukan Cyberloafing,

4) Faktor Situasional ; Perilaku menyimpang internet biasanya terjadi ketika pegawai memiliki akses
terhadap internet di tempat kerja sehingga hal ini sangat dipengaruhi oleh faktor situasional yang
memediasi perilaku ini
Indikator perilaku Cyberloafing diukur menggunakan teori Lim dan Chen (2009), Li dan Chung

(2006) yaitu :

1) Aktivitas Browsing
Merupakan aktivitas Cyberloafing dimana pegawai menggunakan internet untuk browsing
(menjelajah) selama jam kerja berlangsung dengan kegiatan yang tidak berkaitan dengan
pekerjaan seperti mengunjungi situs berita, menerima atau mengirim pesan instan, mengunjungi
situs hiburan, mengunduh musik/video/film, mengunjungi situs yang berkaitan dengan olah raga,
lowongan pekerjaan, berbelanja online hingga bermain game online.

2) Aktivitas Emailing
Merupakan aktivitas Cyberloafing dimana pegawai menggunakan email di tempat kerja yang tidak
berhubungan dengan pekerjaan yang terdiri dari aktivitas menerima, mengecek, dan mengirim
email yang bersifat pribadi.

3) Aktivitas sosial
Yaitu penggunaan internet untuk berkomunikasi dengan teman. Aktivitas sosial yang melibatkan
pengekspresian diri (facebook, twitter, dll) atau berbagi informasi via blog.

4)  Aktivitas kenikmatan
Yaitu internet untuk menghibur. Aktivitas kesenangan yang terdiri dari aktivitas bermain
permainan online atau mengunduh musik (youtube) atau software (Torrent-site) untuk tujuan
kesenangan.

5) Aktivitas emosi virtual
Yaitu sisa dari aktivitas online internet lainnya seperti berjudi atau berkencan. Aktivitas emosi
virtual mendeskripsikan aktivitas online yang tidak dapat dikategorisasikan dengan aktivitas
lainnya seperti berbelanja online atau mencari pacar online.

Dampak Perilaku Cyberloafing Menurut Blanchard & Henle (2008) perilaku Cyberloafing di tempat
kerja memberikan dampak, yakni:

1) Mengurangi produktivitas dapat membuat pegawai menggunakan metode lain dalam melalaikan
tugas dengan teknologi modern tanpa harus terlihat keluar masuk ruangan, dan terlihat aktif
sepanjang jam kerja di depan komputer.

2) Degradasi kinerja sistem komputer dan jaringan internet instansi yang berlebihan dapat
menyebabkan kelebihan sumberdaya komputasi dan efek selanjutnya adalah menurunkan
bandwidth atau kecepatan akses internet. Cyberloafing berpotensi untuk memunculkan masalah
kriminal hukum lainnya seperti pelecehan (misalnya, email lelucon seorang pegawai yang
mengandung seks atau rasis), pelanggaran hak cipta (misalnya pegawai menggunakan seorang
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pekerja yang memberitakan kebohongan tentang seorang atasan di chat room), dan melalaikan
pekerjaan.

Pengertian Produktivitas Kerja Sukardi (2021) menyatakan bahwa produktivitas kerja adalah
suatu keberhasilan individu dalam mengerjakan tugasnya yang bisa dilihat dari segi dimensi
keterikatan, keahlian merencanakan, daya usaha dalam pekerjaan dan produktivitas kerja karyawan
secara keseluruhan. Sedangkan Setiawan (2021) menyatakan bahwa produktivitas kerja adalah
perbandingan antara output (hasil dengan input (masukan). Jika produktivitas naik ini hanya
dimungkinkan oleh adanya peningkatan efisiensi (waktu bahan-tenaga) dan sistem kerja, teknik
produksi dan adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerja. Adapun Setya (2018) menyatakan
bahwa produktivitas kerja adalah alat ukur sejauh mana sumber daya dalam suatu organisasi
diberdayakan untuk mencapai hasil dan pencapaian titik maksimal prestasi kerja dengan
mengorbankan sumber daya seminimal mungkin. Oleh karena itu setiap pegawai harus mampu
menjaga produktivitas kerja melalui sikap mental yang selalu berusaha dan mempunyai pandangan
bahwa suatu kehidupan hari ini lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini.

Adapun Indikator Produktivitas Kerja menurut Mawarni (2019) menyatakan bahwa indikator
yang dapat mengukur produktivitas kerja adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan untuk melaksanakan tugas, yaitu kemampuan seorang karyawan sangat tergantung
kepada keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja

2. Meningkatkan hasil yang dicapai, yaitu karyawan selalu berusaha untuk meningkatkan hasil yang
dicapai

3. Semangat Kerja, yaitu usaha untuk lebih baik dari hari kemarin

4. Pengembangan diri, yaitu senantiasa mengembangkan diri unutk meningkatkan kemampuan

kerja

5.  Muty, yaitu hasil pekerjaan yang menunjukan kualitas kerja  seorang
karyawan

6. Efisiensi, yaitu perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang
digunakan

Menurut Irsyadi (2004) ada faktor- faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja seorang
karyawan, salah satunya kebiasaan yaitu kebiasaan yang terpolakan memiliki implikasi positif dalam
hubungannya dengan perilaku kerja seorang karyawan. Artinya, kebiasaan pekerja yang baik dapat
menjamin perilaku kerja yang baik pula dan perilaku yaitu perilaku manusia ditentukan oleh kebiasaan-
kebiasaan yang telah tertanam dalam diri pekerja sehingga dapat mendukung beban kerja yang
efektif. Karyawan yang merasa down dan merasa kurang bertenaga di tempat kerja mungkin lebih
banyak terlibat dalam aktivitas Cyberloafing (Kim, Triana, Chung, & Oh, 2016).

Karyawan yang merasa tidak berdaya pada lingkungan kerjanya lebih cenderung terlibat
aktivitas Cyberloafing, seperti bermain game. Sebaliknya, kepuasan kerja dan persepsi keadilan
organisasi diidentifikasi sebagai faktor penghambat Cyberloafing (Kim et al., 2016), Cyberloafing tidak
hanya bergantung pada faktor psikologis tetapi juga pada lingkungan kerja dan kebutuhan pribadi.
Studi yang berbeda telah menunjukkan hubungan antara kepuasan pekerja dan Cyberloafing
menunjukkan bahwa teori perilaku efektif untuk memodelkan Cyberloafing serta Cyberloafing tidak
berhubungan dengan kinerja tugas dan kepuasan karyawan (Banerjee dan Thakur, 2016).

Cyberloafing menurunkan produktivitas keseluruhan dalam organisasi, namun, jika
Cyberloafing ditangani dengan hati-hati dan dipantau dapat membawa dampak positif dan
produktivitas yang lebih tinggi. Kebijakan tentang penggunaan internet yang jelas dan pemantauan
dapat membantu organisasi dan karyawan dapat terlibat dalam aktivitas Cyberloafing yang rendah
saat dipantau. (J-Ho, Ching, Gan, & Ramayah, 2017). Pembatasan juga dapat mengalihkan pikiran
karyawan lebih ke aktivitas browsing internet untuk menambah pengetahuan (Saleh, Daqqga, Abdul
Rahim, & Sakallah, 2018).

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian
Kuantitaif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang akan diketahui (Radjab dan Jam’an.
2017). Penelitian ini termasuk dalam penelitian korelasional, sehingga dapat dikaitkan dengan
variabel yang diperlukan. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 358 orang yang terdiri dari 248

4



Dosen dan 110 Tenaga Pendidik, data bersumber dari Pangkalan data kementerian pendidikan dan
kebudayaan tahun 2023 dan Biro Umum Universitas Muhammadiyah Parepare. Pengambilan
sampel dilakukan secara acak berstrata (Stratified Random Sampling) dengan menggunakan rumus
slovin dengan margin of error 0,1 sehing jumlah sampel yang ditarik sebanyak 78 orang, pembagian
kuesioner menyasar Dosen di setiap fakultas dan Tenaga Pendidik pada tiap Lembaga dan Biro di
Universitas Muhammadiyah Parepare. Hal ini disebakan objek memiliki karasteristik yang mirip dan
memiliki indikator produktivitas yang berbeda. Penelitian ini dilakasanakan di Universitas
Muhammadiyah Parepare, JI. Jend. Ahmad Yani Km.6 Kecamatan Soreang Kota Parepare Provinsi
Sulawesi Selatan 91611.Waktu Penelitian diperkirakan 8 (delapan) bulan Penelitian ini dilaksanakan
pada awal bulan April sampai Desember 2023.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi dan menggunakan
instrumen kuesioner. Kuesioner digunakan ketika peneliti ingin mengetahui persepsi atau kebiasaan
suatu populasi berdasarkan responden. Kuesioner yang disebar harus diuji dulu sebelumnya untuk
mengetahui jika butir-butir pertanyaan yang dimasukkan dapat digunakan sebagai alat ukur yang
valid dan reliabel dengan menggunakan skala likert.

Keterangan :
1. Skor 1 =TP : Tidak Pernah 4, Skor4=S : Sering
2. Skor 2 =JR :Jarang 5. Skor 5 =SS : Sangat Sering

3. Skor 3 = KK : Kadang-Kadang

Adapun analisis yang digunakan yaitu Regresi Linear Sederhana dengan SPSS (Statistical
Program for Social Science) dengan rumus sebagai berikut (Dalam Sofyan Siregar, 2013).

Y=a+bX

Analisis korelasi Menurut (Sofyan Siregar 2013), Analisis korelasi adalah suatu bentuk analisis
data dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah hubungan di
antara dua variabel atau lebih. Rumus analisis korelasi adalah sebagai berikut : R = (-1 <0 £ 1) Tingkat
Korelasi dan Kekuatan Hubungan.

HASIL DAN PEMBAHASAAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pengujian Validitas Dan Reliabilitas Instrumen

a. Uji Validitas

Uji validitas ini dilakukan dengantujuan untuk mengetahuikesahihan dari angket atau
kuesioner. Kesahihan di sini mempunyai arti kuesioner atau angket yang digunakan mampu
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu kuesioner di katakan valid (handal) jiwa
jawaban seorang terhadap pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner tersebut adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji validitas ini di lakukan dengan menggunakan
metode koefisien korelasi dengan rumus korelasiProduct Moment Pearson. Instrumen dapat
dikatakan valid apabila mempunyai r hitung> r tabel sebesar 0,1852 Hasil dari uji validitas
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Validitas

Indikator Koefisien Korelasi Keterangan
Cyberloafing (X)
X1.1 0.295 Valid
X1.2 0.396 Valid
X1.3 0.524 Valid
X1.4 0.498 Valid
X1.5 0.204 Valid
X1.6 0,736 Valid
X1.7 0,495 Valid
X1.8 0,559 Valid
X1.9 0,657 Valid
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X1.10 0,336 Valid

X1.11 0,582 Valid
X1.12 0,532 Valid
Produktivitas Kerja (Y)

Y1 0.819 Valid
Y2 0.775 Valid
Y3 0.791 Valid
Y4 0.650 Valid
Y5 0.842 Valid
Y6 0,829 Valid
Y7 0,846 Valid
Y8 0,553 Valid
Y9 0,859 Valid
Y10 0,826 Valid
Y11 0,830 Valid
Y12 0,606 Valid
Y13 0,770 Valid
Y14 0,881 Valid
Y15 0,829 Valid

Sumber data : SPSS

1) Berdasarkan tabel 4.1 Perbandingan nilai rhitung dan rtabe

a) Jika nilai rhitung > rtabel maka dinyatakan Valid

b) Jika nilai rhitung < rtabel maka dinyatakan Tidak Valid
2) Melihat nilai Signifikasi (Sig)

a) Jika nilai sig < 0,05 (5%) maka dinyatakan Valid

b) Jika nilai sig > 0,05 (5%) maka dinyatakan Tidak Valid

Untuk memperoleh nilai rtabel dilakukan dengan mengukur jumlah Responden yang
dijadikan sampel yakni sebanyak 78 orang. Berarti nilai N = 78 dengan Segnifikasi sebesar
0,05.

Tabel 2. Hasil Uji Relibilitas

. Cronbach's
Variabel Alpha Keterangan
Cyberlofing (X) 0.709 Reliabel
Produktivitas Kerja (Y) 0.952 Reliabel

Sumber data : SPSS

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa semua item indikator yang digunakan
untuk mengukur masing-masing variabel memiliki angka koefisien yang lebih besar dari
0,600. Oleh karena itu instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data dinyatakan
reliabel pada taraf kepercayaan 95%.

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Metode ini digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier sederhana. Hal ini
dimaksudkan untuk menguji variabel independen (Cyberloafing) terhadap (Produktivitas
Kerja) dengan melihat kekuatan hubungan antar Cyberloafing dengan Produktivitas Kerja,
Berikut adalah tabel dari hasil pengujian :

1) Koefisien Determinan (R2)



Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
persentasi pengaruh variabel independen secara bersama - sama terhadap variabel
dependen.

Tabel 3. Model Summary

Adjusted R Std. Error of
—— K REEIENE Square the Estimate
1 .1562 .024 .012 10.12013

a. Predictors: (Constant), Cyberloafing.

Uji koefisien derminasi bertujuan utuk mengukur seberapa besar kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jika nilai R2 kecil berarti
kemampuan variabel-variabel indevenden menjadi sangat terbatas. Kelemahan
penggunaan R2 adalah biasa terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan
kedalam model. Oleh karena itu, maka dianjurkan untuk menggunakan nilai R Square
pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik.

Dari hasil perhitungan, menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi berganda (R)
adalah sebesar 0,156, artinya angka tersebut menunjukkan hubungan antara variabel
depeden dengan variabel independen adalah erat dan positif karena mendekati angka 1
(satu). Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar
(0,156)2 x 100% = 2,43%. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square)
sebesar 2,43 yang pengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas
(Cyberloafing) sebesar 2,43%, sedangkan terhadap variabel terikat (Produktivitas Kerja)
sebesar 88,4% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

2) Uji Coefficients®
Tabel 4. Coefficients?®

Model Unstandardized Unstandardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 60.619 5.201 11.656 .000
Cyberloafing -.286 .207 -.156 -1.378 172

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Analisis regresi linier sederhana mengestimasi besarnya koefisien-koefisien yang
dihasilkan Dari persamaan yang bersifat linier, yang melibatkan satu variabel bebas
(independent variable), digunakan sebagai alat untuk memprediksi besarnya nilai
variabel tergantung (Dependent variable). Berikut hasil analisis yang menggunakan
program SPSS:

Berdasarkan hasil pengelolaan data yang disajikan pada tabel diatas, maka didapat
persamaan regresi liner sederhana sebagai berikut:

Y =a+ bX

Y = 60.619 + (-0,286)X
Persamaan ini dapat diartikan sebagai berikut :

a) Konstanta (a) sebesar 60.619 artinya jika pada saat Cyberloafing (X) bernilai 0 (nol),

maka Produktivitas Kerja (Y) akan bernilai 60.619
b) Konstanta (B) sebesar -0,286 menunjukkan bahwa ketika terjadi kenaikan

cyberloafing (X) sebesar satu satuan, maka Produktivitas Kerja (Y) akan menurun

sebesar -0,286 satuan. Hal ini berarti koefisiean regresi berniai negatif, sehingga
dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah negatif.

Nilai signifikan berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan
bahwa variabel Cyberloafing memiliki nilai signifikan sebesar 0,172 sehingga dapat
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dinyatakan tidak signifikan kerena nilai variabel Cyberloafing yaitu 0,172 lebih besar dari
nilai signifikan yaitu lebih besar dari 0,05. Hal ini menjukkan Cyberoafing tidak memiliki
pengaruh terhadap Produktivitas Kerja pada Universitas Muhammadiyah Parepare.

B. Pembahasan

Hasil perhitungan menunjukkan thitung < ttabel , diketahui nilai t hitung sebesar -1.378
< t tabel 1,665 dapat disimpulkan bahwa variabel cyberloafing tidak berpengaruh terhadap
variabel Produktivitas Kerja Universitas Muhammadiyah Parepare. Maka hipotesis dalam
penelitian ini Ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tergambar bahwa Cyberloafing tidak
berpengaruh Signifikan terhadap Produktivitas Kerja karena dalam penelitian ini pegawai
cenderung tidak melakukan cyberloafing karena dalam Universitas Muhammadiyah
parepare kebanyakan pegawai hanya dinas dijalanan dan mengatur sistem lalu lintas dari
situ bisa liat bahwa penggunaan internet di Universitas Muhammadiyah Parepare sangat
minim hanya sebagian kecil yang menggunakan komputer/internet, Walaupun fasilitas
internet di kantor dinas perhubungan terdapat 2 wifi yaitu lantai 1 dan 2 masing-masing
memiliki 1 wifi perlantainya dengan kecepatan 10 mbps yang mana pegawai hanya
melakukan cyberloafing dengan hal kecil seperti membuka Whatsapp, mengunduh file,
chatting, dan bermain game. Kebanyakan dari Dosen dan Staf yang menggunakan fasilitas
internet perusahaan adalah yang berjenis kelamin laki-laki karena lebih fokus kegame,
sedangkan perempuan lebih fokus ke hal chatting (mengirim dan menerima pesan)..

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

1. Berdasarkan Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Hasil perhitungan menunjukkan
thitung < ttabel (-1.378 < 1,665) t hitung lebih kecil dari t tabel, maka dapat diketahui bahwa
Cyberlofing tidak berpengaruh terhadapat produktivitas Kerja Pegawai Universitas
Muhammadiyah Parepare.

2. Penggunaan Ciberloafing oleh Pegawai Universitas Muhammadiyah Parepare negatif,
sehingga Produktivtas Kerja dapat dikatakan Baik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat penulis
berikan terkait proses dan hasil selama penelitian ini berlangsung. Saran-saran tersebut
diantaranya adalah :

1. Penulis menyarankan agar Universitas Muhammadiyah Parepare dapat mempertahankan
untuk tidak melakukan cyberloafing yang mengarah ke hal negatif agar nantinya
Produktivitas Kerja tidak menurun dan terus bertahan seperti ini, dan tetap fokus dalam
bekerja.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menelitimembahas lebih mendalam mengenai
variabel maupun faktor-faktor lainnya yang turut mempengaruhi perilaku cyberloafing
pegawai di dalam organisasi atau intansi. Isu cyberloafing sendiri dikategorikan sebagai
isu yang baru. Sehingga dalam contoh-contoh kasus serta teori masih kurang lengkap atau
dengan kata lain susah dalam mencari referensi-referensi teori. Dengan adanya penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dapat menambah referensi baru ketika pengangkatan isu ini.
Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperluas populasi dan jumlah
responden (tidak hanya satu wilayah) agar dapat digunakan sebagai referensi.
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